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ABSTRAK  

 

 

  

Indonesia merupakan negara yang berbentuk kepulauan yang memiliki garis pantai 

ke 2 terpanjang di dunia. Sebagian besar dari garis pantai ini memiliki bentuk geografis 

sebagai hutan mangrove. Mangrove di Indonesia tersebar hampir di seluruh kepulauannya. 

Salah satu wilayah hutan mangrove terbesar di Indonesia ada kawasan mangrove Sagara 

Anakan yang terletak di Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa tengah. Besarnya luas mangrove 

ini sebanding juga dengan besarnya kerusakan lingkungan yang terjadi di kawasan tersebut. 

Dalam periode waktu 2003-2008 telah terjadi penurunan luas mangrove dari 8.230 Ha, 

menjadi 6.126 Ha. Salah satu faktor utama dari penurunan luas kawasan mangrove ini 

adalah kegiatan antropogenik masyarakat di sekitar kawasan tersebut. Selain penurunan 

luas kawasan mangrove, permasalahan lain seperti penurunan kualitas badan air, penurunan 

populasi ikan, hingga pendangkalan ke dalam perairan Sagara Anakan juga menjadi salah 

satu kerusakan lingkungan yang di akibatkan oleh kegiatan manusia 

 

Kata Kunci : Pantai, Mangrove, Kerusakan Lingkungan, Penurunan kualitas, Kegiatan 

Manusia 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

 

Indonesia is an archipelagic country that has the second longest coastline in the 

world. Most of this coastline has a geographical shape as a mangrove forest. Mangroves in 

Indonesia are scattered almost throughout the archipelago. One of the largest mangrove 

forest areas in Indonesia is the Sagara Anakan mangrove area which is located in Cilacap 

Regency, Central Java Province. The size of the mangrove area is also proportional to the 

amount of environmental damage that occurs in the area. In the 2003-2008 period, there has 

been a decline in mangrove area from 8230 Ha to 6126 Ha. One of the main factors in the 

decline in mangrove area is the anthropogenic activities of the community around the area. 

In addition to the decrease in the area of mangroves, other problems such as the decline in 

the quality of water bodies, the decline in fish populations, to silting into the waters of 

Sagara Anakan are also one of the environmental damage caused by human activities. 

Keyword : Beaches, Mangroves, Environmental Damage, Degradation, Human 

Activities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia terdiri atas 17.508 pulau dengan panjang garis pantai sebesar 99.093 

Km (Aisyah, 2020). Sebagian besar dari daerah pantai tersebut ditumbuhi oleh hutan 

mangrove. Luas total hutan mangrove di Indonesia sebesar 3.31 juta Ha atau mencakup 

20.37% luasan mangrove yang ada di dunia  (KLHK, 2020). Departemen kehutanan 

mencatat bahwa sepanjang tahun 1982 hingga 1993 terjadi kerusakan hutan bakau 

sebesar 0.52 juta Ha. Data terbaru menunjukkan pada tahun 2020 sebesar 0.63 juta Ha 

hutan mangrove berada dalam kondisi kritis (KLHK, 2020). Berkurangnya jumlah 

luasan hutan mangrove di Indonesia ini diakibatkan oleh kegiatan antropogenik manusia 

dan pengelolaan sumber daya alam yang tidak baik dan berdampak buruk pada hutan 

mangrove, seperti penebangan liar dan pencemaran limbah baik domestik maupun non-

domestik (KLHK, 2020). 

Hutan mangrove atau hutan bakau merupakan jenis ekosistem yang memiliki 

berbagai fungsi baik ekonomi maupun ekologi. Lokasi hutan mangrove yang berada di 

antara daratan dan laut dapat melindungi pemukiman warga dari abrasi dan pasang surut 

yang ekstrem (Ghizella, 2020). Selain itu hutan mangrove memiliki sumber daya alam 

yang sangat unik dan bermanfaat bagi masyarakat. Sekitar 202 spesies tumbuhan yang 

hidup di ekosistem Mangrove dan sebanyak 47 jenis tumbuhan spesifik mangrove 

tersebar di garis mangrove Indonesia (Matan, 2010). Berdasarkan dari keunikan ini, 

pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 73 

tahun 2012, mengenai Strategi Nasional Pengelolaan Hutan mangrove yang berisi 

mengenai semua upaya perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan lestari, dengan 

tujuan untuk mencegah kerusakan ekosistem mangrove berkelanjutan. 

Salah satu daerah dengan ekosistem mangrove Indonesia yang telah mengalami 

kerusakan adalah kawasan mangrove Sagara Anakan di daerah Kecamatan Kampung 

Laut, Kabupaten Cilacap (Pangesti, 2012). Kabupaten Cilacap sendiri merupakan 

kabupaten yang berada di lokasi yang sangat strategis, yaitu berada di jalur perdagangan 

antara Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur. Kondisi ini mengakibatkan banyaknya 

kegiatan manusia yang berdampak buruk terhadap kondisi lingkungan. Kawasan 
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mangrove di Sagara Anakan tercatat hanya tersisa seluas 6.126 Ha pada tahun 2018 

akibat alih guna lahan dan sedimentasi akibat kegiatan manusia (Ismail, 2019).  

Selain luasnya kawasan hutan mangrove Sagara Anakan di Kabupaten Cilacap, 

kawasan garis pantai Kabupaten Cilacap juga memiliki berbagai sumber daya lain yang 

sangat bermanfaat seperti perikanan, hasil hutan, dan minyak bumi. Hal ini akhirnya 

menimbulkan ketertarikan atas kaya nya sumber daya alam Kabupaten Cilacap. Namun 

demikian hal ini juga meningkatkan kekhawatiran berbagai pemangku kepentingan 

mulai dari masyarakat setempat, pemerintahan, serta BUMN seperti PT. Pertamina atas 

kondisi kerusakan lingkungan di Kabupaten Cilacap khususnya di Kecamatan Kampung 

Laut, kawasan Sagara Anakan. PT. Pertamina terdorong untuk memperbaiki kondisi 

lingkungan di Kawasan Sagara Anakan karena Kabupaten Cilacap merupakan salah satu 

wilayah dengan cadangan minyak bumi yang cukup besar hingga dapat memenuhi 34% 

BBM Nasional (Pertamina 2020). 

Oleh karena urgensi tersebut, diperlukan analisis mengenai permasalahan 

lingkungan yang terjadi di kawasan Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap, serta analisis upaya pengelolaan dan penanggulangan di kawasan 

tersebut menggunakan metode DPSIR (Drive, Pressure, State, Impact, Response).. 

Hasil analisis DPSIR mengenai permasalahan lingkungan dan upaya pengelolaan 

kerusakan mangrove di kawasan Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan rehabilitasi 

mangrove yang sudah rusak, dan pengelolaan mangrove untuk masa yang akan datang. 

 

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dari penyusunan laporan ini adalah menganalisis dan mengevaluasi isu 

kerusakan lingkungan pada hutan mangrove di Kawasan Sagara Anakan, Kabupaten 

Cilacap menggunakan metode DPSIR. 

Adapun tujuan dalam penyusunan laporan ini, antara lain: 

1. Mengetahui faktor pendorong yang menyebabkan kerusakan ekosistem 

mangrove di daerah Kawasan Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap. 

2. Menganalisis Tekanan yang terjadi pada lingkungan ekosistem Sagara Anakan , 

Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. 

3. Mendeskripsikan kondisi kawasan mangrove Sagara Anakan, Kecamatan 
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Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, yang terdampak oleh tekanan dan faktor 

pendorong yang merusak lingkungan. 

4. Menganalisis dampak yang terjadi pada kawasan mangrove Sagara Anakan, 

Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. Yang terjadi akibat tekanan dan 

faktor pendorong yang merusak lingkungan. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi respons terhadap kerusakan lingkungan yang 

terjadi pada kawasan mangrove Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, 

Kabupaten Cilacap. 

6. Memberikan masukan rekomendasi rehabilitasi dan pengelolaan untuk pada 

kawasan hutan mangrove Sagara Anakan 

 

1.3 RUANG LINGKUP  

a. Waktu dan Tempat Kerja Praktek 

Wilayah studi kerja praktek berada pada kawasan hutan mangrove Sagara 

Anakan, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

b. Lingkup Materi Kerja Praktek 

 Kerusakan lingkungan yang terjadi pada kawasan hutan mangrove 

Sagara Anakan dalam periode 20 tahun terakhir. 

 Faktor Pendorong kerusakan dan tekanan pada kawasan hutan mangrove 

Sagara Anakan. 

 Kondisi hutan mangrove Sagara Anakan setelah terjadinya kerusakan. 

 Dampak kerusakan hutan Mangrove di Kawasan Sagara Anakan. 

 Upaya pengelolaan dan rehabilitasi kawasan hutan mangrove Sagara 

Anakan. 

 Rekomendasi upaya pengelolaan dan rehabilitasi hutan kerusakan 

mangrove di Kawasan Sagara Anakan. Dalam mengatasi kerusakan 

lingkungan yang telah terjadi dan akan terjadi. 

1.4 TAHAPAN KERJA PRAKTEK 

Tahapan perencanaan yang akan dilakukan dalam evaluasi program CSR PT. 

Pertamina dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah ini. 
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Mulai

Tinjauan Pustaka

 Studi mengenai kondisi hutan mangrove di kawasan Indonesia dan daerah studi

 Studi mengenai metode analisis DPSIR (Drive, Pressure, State, Impact, Respons).

 Studi mengenai program CSR (Cooperate Social Responsibilities)

 Studi mengenai penyebab kerusakan hutan mangrove di Indonesia dan kawasan studi .

 Pengelolaan terhadap hutan mangrove di Indonesia dan kawasan studi.

 Data administratif daerah studi.

Analisis Permasalahan di Kawasan Studi

 Analisis faktor pendorong kerusakan lingkungan di kawasan studi.

 Analisis tekanan yang terjadi terhadap lingkungan di kawasan studi.

 mendeskripsikan kondisi lingkungan di kawasan studi yang terdampak 

kerusakan.

 Analisis dampak kerusakan lingkungan terhadap kondisi lingkungan daerah 

studi dan sekitarnya.

 Menganalisis dan mengevaluasi respons terhadap kerusakan lingkungan yang 

terjadi pada kawasan studi.

Memberikan rekomendasi pengelolaan dan 
strategi rehabilitasi hutan mangrove pada 

kawasan studi

Kesimpulan dan Saran

Selesai

 

Gambar 1.1 Tahapan Kerja Praktek 

Berikut uraian mengenai alur tahapan analisis isu permasalahan lingkungan di 

kawasan Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah: 

1. Studi literatur 

 mempelajari kondisi hutan Mangrove di Indonesia terutama di Kawasan studi 

yaitu Kawasan Sagara Anakan. 

 mempelajari dampak permasalahan kerusakan hutan Mangrove di Kawasan 

Sagara Anakan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 
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 Mempelajari kondisi perairan hutan Mangrove di Kawasan studi terutama di 

Kawasan Sagara Anakan. 

 Mempelajari metode analisis DPSIR untuk menganalisis permasalahan 

lingkungan hidup di Kawasan studi. 

 mempelajari cara yang paling tepat dalam melakukan rehabilitasi Kawasan 

Mangrove untuk Kawasan studi. 

 mempelajari upaya dan kegiatan penanggulangan dan pengelolaan lingkungan 

mangrove yang dilakukan oleh pemerintah, BUMN, dan Masyarakat berserta 

dampaknya pada lingkungan dan masyarakat sekitar. 

 Mempelajari peraturan yang berlaku mengenai hutan Mangrove di Indonesia. 

2. Survei lapangan 

 Melakukan observasi terhadap kondisi fisik Mangrove di kawasan studi yaitu 

Kawasan Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. 

 Melakukan observasi terhadap upaya dan kegiatan pengelolaan dan 

penanggulangan kerusakan lingkungan hidup yang di lakukan di Kawasan 

studi yaitu Kawasan Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten 

Cilacap. 

3. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang di perlukan dalam proses menganalisis sebab dan akibat 

permasalahan yang terjadi di Kawasan Sagara Anakan. Proses dilakukan dengan 

studi literatur untuk mendapatkan data-data sekunder mengenai kondisi di 

Kawasan studi. 

4. Analisa permasalahan 

Proses Analisis hubungan antara sumber permasalahan hutan mangrove dengan 

berkurangnya luas dan kondisi hutan Mangrove yang telah di pelajari 

menggunakan metode DPSIR. Sehingga menghasilkan analisis yang dapat 

digunakan sebagai dasar perancangan strategi rehabilitasi Mangrove di masa yang 

akan datang. 

5. Evaluasi upaya pengelolaan dan penanggulangan hutan Mangrove di Kawasan 

Sagara Anakan 

Evaluasi mengenai hasil dan Upaya kegiatan Pengelolaan dan penanggulangan 

kerusakan hutan mangrove yang telah dilakukan oleh berbagai pihak, seperti 

Pemerintahan, BUMN, dan Masyarakat sekitar terhadap kondisi hutan Mangrove 
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Di Kawasan Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. 

Serta memberikan rekomendasi terhadap cara pengelolaan hutan Mangrove yang 

baik. 
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BAB II 

Kesimpulan dan Saran 

 

2.1 KESIMPULAN  

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian ini. 

1. Faktor pendorong kerusakan lingkungan pada wilayah hutan mangrove kawasan 

Sagara Anakan adalah rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di kawasan 

studi, Kegiatan nelayan dan buruh tani di wilayah studi, pengembangan DAS 

dan WS Sungai Citanduy, kenaikan Serta tingkat konsumi ikan di kawasan 

Kabupaten Jawa Tengah. 

2. Tekanan yang terjadi pada lingkungan kawasan hutan mangrove Sagara Anakan 

adalah kegiatan overfishing di kawasan studi, penggunaan pestisida dalam 

kegiatan pertanian serta perkebunan di kawasan studi, dan pembangunan di 

sepanjang DAS Sungai Citanduy,  

3. Kerusakan lingkungan pada kawasan hutan mangrove Sagara Anakan 

mengakibatkan penurunan luas hutan mangrove di kawasan studi, perubahan 

kualitas badan air di kawasan studi, penurunan dan kerusakan pada 

keanekaragaman pohon mangrove pada kawasan studi, penurunan 

keanekaragaman ikan di kawasan studi, serta sedimentasi pada perairan di 

kawasan studi. 

4. Dampak yang terjadi akibat kerusakan lingkungan yang terjadi pada kawasan 

hutan mangrove Sagara Anakan adalah penurunan hasil tangkapan kepiting dan 

hasil tangkapan udang pada kawasan Studi. 

5. Berdasarkan dampak kerusakan yang telah terjadi, respon yang telah di lakukan 

dalam upaya pengelolaan dan rehabilitasi hutan mangrove di kawasan Sagara 

Anakan adalah pembentukan kebijakan mengenai pengelolaan hutan mangrove 

pada kawasan nasional, provinsi, dan kabupaten. Serta penyelenggaraan program 

CSR oleh PT. Pertamina dalam upaya rehabilitasi hutan mangrove. 

 

6. Rekomendasi yang dapat di lakukan dalam upaya pengelolaan dan rehabilitasi 

hutan mangrove di kawasan Sagara Anakan adalah penyusunan kebijakan 

eksklusif untuk kawasan studi, penyusunan strategi rehabilitasi mangrove 
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berdasarkan INP (Index Nilai Penting) pohon mangrove, pembangunan sodetan 

Citanduy, dan pembangunan bendungan sabo di sepanjang Sungai Citanduy. 

2.2 SARAN 

Berikut ini adalah saran mengenai upaya pengelolaan dan rehabilitasi hutan 

mangrove Sagara Anakan, Kecamatan Kampung Laut. Kabupaten Cilacap. 

1. Di sarankan penyusunan kebijakan secara eksklusif untuk kawasan Sagara 

Anakan, beserta pembentukan badan pengawasan penyelenggaraan kebijakan 

tersebut. 

2. Dalam proses rehabilitasi mangrove secara fisik di sarankan untuk melaksanakan 

studi dan penelitian lebih lanjut mengenai kondisi badan air dan INP pohon 

mangrove pada kawasan Sagara Anakan, sehingga dapat membantu dalam 

penyusunan strategi rehabilitasi mangrove di kawasan Sagara Anakan 

3. Pembangunan Sodetan yang memotong jalur sungai Citanduy ke muara 

Nusawere dalam upaya meminimalisir meningkatnya nilai sedimentasi pada 

kawasan Sagara Anakan. 

4. Pembangunan bendungan sabo pada badan sungai Citanduy dalam upaya 

meminimalisir meningkatnya nilai sedimentasi pada kawasan Sagara Anakan.
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